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Tetapi jika perbuatan yang jahat, maka akan mendapat balasan yang jahat 

pula.
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah memperhatikan uraian dari BAB 1 hingga BAB V, maka penulis 

menarik kesimpulan dari penelitian skripsi yang dilakukan di Pondok Sunan 

Ampel Kediri yaitu sebagai berikut: 

1. Bentuk-bentuk Program SACS (Sunan Ampel Cinta Sesama) 

Sebagai Upaya Pembentukan Karakter Peduli Sosial Santri 

Pondok Pesantren Sunan Ampel Kediri 

Bentuk-bentuk program SACS yang diadakan Pondok Sunan Ampel 

diantaranya adalah: 

a. Santunan setiap bulan dan santunan anak yatim yang dilakukan 

pada malam Ahad Wage yang diikuti oleh santri, anak yatim, 

dhuafa dan masyarakat sekitar. 

b. Santunan setiap tanggal 10 Muharram. 

                                                             
208
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c. Koling (kotak keliling) setiap Kamis malam. 

2. Pelaksanaan Program SACS (Sunan Ampel Cinta Sesama) Sebagai 

Upaya Pembentukan Karakter Peduli Sosial Santri Pondok 

Pesantren Sunan Ampel Kediri 

Pelaksanaan program Sunan Ampel Cinta Sesama (SACS) di 

Pondok Sunan Ampel Kediri sudah berjalan dengan cukup baik, hal ini 

terbukti dari data-data yang dianalisa bahwa pelaksanaan program 

Sunan Ampel Cinta Sesama (SACS) yang telah disusun pesantren telah 

berjalan dan dilaksanakan dengan baik.  

Pelaksanaan program SACS terdiri dari beberapa tahapan, yaitu 

tahapan perencanaan dengan membuat program kerja divisi SACS. 

Tahap pelaksanaan yaitu dengan melaksanakan program SACS setiap 

malam Ahad Wage dan pada tanggal 10 Muharram, serta melakukan 

“koling” (kotak keliling) setiap Kamis malam setelah mengaji. Tahap 

evaluasi dengan melakukan evaluasi setiap akhir bulan yang diikuti 

oleh seluruh pengurus dan perwakilan masing-masing divisi. Khusus 

untuk divisi SACS, solusi akan diberikang langsung oleh pengasuh, 

kemudian pengurus wajib memantau berjalannya program tersebut.  

Faktor pendukung pelaksanaan program Sunan Ampel Cinta 

Sesama (SACS) di Pondok Sunan Ampel Kediri terdiri dari adanya 

motivasi dari pengasuh dan keinginan, serta antusias santri dalam 

memberikan sumbangannya untuk santunan, dan kepercayaan donatur 

dalam memberikan sumbangannya melalui program Sunan Ampel 
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Cinta Sesama (SACS). Sedangkan faktor penghambat pelaksanaan 

program SACS terdapat pada pembuatan buletin yang tidak berjalan 

dikarenakan tidak ada sumber daya manusia yang fokus dalam 

mendalami dan membuat buletin.  

Dampak yang dirasakan santri diantaranya adalah meningkatkan 

kepekaan terhadap lingkungan, mudah berempati dengan kondisi orang 

lain, belajar bersedekah dalam segala kondisi, meningkatkan 

ketenangan dan ketentraman jiwa, serta berlatih mental dalam 

berinteraksi dengan masyarakat luas. Bahkan dampak tersebut juga 

masih dirasakan oleh alumni Pondok Pesantren Sunan Ampel. Mereka 

masih melakukan kegiatan seperti saat mengikuti program SACS 

dengan mengirim uang santunan melalui rekening pondok, datang pada 

saat pengajian malam Ahad Wage, atau menyedekahkan sebagian 

hartanya pada orang-orang yang kurang mampu disekitar tempat 

tinggalnya. 

B. Saran-saran 

Setelah mengamati dan menganalisa data yang peneliti peroleh dan dari 

hasil kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Agar pelaksanaan program SACS lebih baik lagi, maka diperlukan 

media untuk menginformasikan kegiatan program SACS pada 

masyarakat, yaitu dengan pembuatan buletin. Pembuatan buletin 

dimaksudkan agar nilai-nilai moral yang disampaikan pengasuh pada 
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saat pengajian malam Ahad Wage  tersampaikan pada masyarakat luas. 

Begitu juga dengan sirkulasi keuangan program SACS dapat diketahui 

oleh para donatur atau pihak-pihak yang berkepentingan. 

2. Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam pelaksanaan program 

Sunan Ampel Cinta Sesama (SACS), maka diperlukan agar pencatatan 

dilakukan segera dan sebaik mungkin untuk memudahkan pengelola 

atau tim SACS dalam proses pendataan apabila terdapat tambahan anak 

yatim atau dhuafa, sekaligus dalam mengelola sirkulasi keuangan. 
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